PEMETAAN KOMPETENSI SMK DI KABUPATEN

TANGERANG BERBASIS POTENSI DAERAH

MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI

GEOGRAFIS by Awindha Eko Lusiana, -
55 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis LQ dan PCA serta pembahasan data yang ditampilkan dalam SIG 
pada Bab IV dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Analisis LQ membandingkan antara porsi potensi daerah untuk sektor tertentu di 
suatu kecamatan dengan porsi potensi daerah untuk sektor yang sama dalam suatu 
wilayah yang lebih luas yaitu kabupaten atau kota. Kriteria basis dalam suatu 
kecamatan apabila suatu kecamatan mempunyai nilai LQ > 1 untuk sektor tertentu, 
artinya sektor tersebut memjadi pemacu pertumbuhan ekonomi bagi suatu kecamatan 
dengan cara melakukan ekspor ke daerah lain. Kecamatan yang mempunyai potensi 
industri sebanyak 10 kecamatan yaitu kecamatan Tigaraksa, Cikupa, Panongan, 
Curug, Kelapa Dua, Legok, Pasar Kemis, Balaraja, Sepatan dan Kosambi. Potensi 
peternakan sebanyak 16 kecamatan yaitu kecamatan Cisoka, Solear, Tigaraksa, 
Jambe, Cikupa, Panongan, Curug, Kelapa Dua, Legok, Pangadengan, Cisauk, 
Sindang Jaya, Kemiri, Rajeg, Sepatan Timur, Teluknaga dan Kosambi. Potensi 
perikanan sebanyak 4 kecamatan yaitu kecamatan Kronjo, Mauk, Sukadiri dan 
Pakuhaji. Potensi pertanian sebanyak 20 kecamatan yaitu Cisoka, Solear, Tigaraksa, 
Jambe, Panongan, Legok, Pangadengan, Cisauk, Pasar Kemis, Sindang Jaya, 
Balaraja, Jayanti, Sukamulya, Kresek, Gunung Kaler, Mekar Baru, Kemiri, Rajeg, 
Sepatan dan Sepatan Timur. 
2. Jumlah kompetensi yang terdapat di SMK Kabupaten Tangerang adalah 35 
kompetensi SMK yang tersebar di 29 kecamatan. Kompetensi SMK yang terdapat di 
Kecamatan Mauk dan Sepatan sudah sesuai dengan potensi daerah setempat. 
Kompetensi SMK yang terdapat di 27 kecamatan lainnya belum sepenuhnya 
mendukung potensi daerah setempat. Program studi keahlian berbasis potensi daerah 
yang dibutuhkan untuk 19 kecamatan yang mempunyai potensi pertanian yaitu 
Agrobisnis dan Agroteknologi yang dapat dikembangkan menjadi delapan 
kompetensi. Program studi keahlian berbasis potensi daerah yang dibutuhkan untuk 
23 kecamatan yang mempunyai potensi pertanian dan perikanan yaitu Pertanian dan 
Kelautan yang dapat dikembangkan menjadi tiga kompetensi; 
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3. Pemetaan kompetensi SMK di Kabupaten Tangerang berbasis potensi daerah 
menggunakan SIG berupa peta penyebaran potensi daerah dan peta lokasi prioritas 
pengembangan SMK. Hasil penelitian lainnya juga ditampilkan dalam SIG. 
Tampilan SIG meliputi data SMK Kabupaten Tangerang yang terdiri dari tanggal 
SMK berdiri, lokasi SMK, jumlah siswa, kompetensi yang dimiliki oleh SMK, 
potensi daerah yang dimiliki oleh kecamatan tempat SMK berdiri dan rekomendasi 
kompetensi SMK yang sesuai dengan potensi daerah. 
 
B. Implikasi 
Implikasi dari hasil penelitian mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis dan 
implikasi praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan pemetaan kompetensi SMK 
berbasis potensi daerah menggunakan SIG, sedangkan implikasi praktis berkaitan 
dengan kontribusi penelitian terhadap pemetaan kompetensi SMK di Kabupaten 
Tangerang. 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa SIG dapat membantu 
memetakan kompetensi SMK berbasis potensi daerah. SIG dapat membantu memetakan 
potensi daerah dan lokasi prioritas pengembangan sekolah kejuruan dalam suatu 
wilayah. Implikasi teoritis dalam penelitian ini berkaitan dengan teori: 
a. Implikasi yang berkaitan dengan teori pemetaan kompetensi SMK berbasis potensi 
daerah 
Berdasarkan kajian literatur dari penelitian yang relevan membuktikan bahwa 
pembukaan kompetensi SMK harus berdasarkan potensi daerah yang dimiliki oleh 
kecamatan setempat dengan harapan lulusan SMK dapat mengembangkan potensi 
daerah sehingga dapat memberikan nilai ekonomi. Pembukaan SMK baru harus 
memenuhi beberapa persyaratan yang telah ditetapkan dalam Permendiknas No. 24 
Tahun 2007 dan Permendiknas No. 40 Tahun 2008. 
 
b. Implikasi yang berkaitan dengan SIG 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa SIG dapat membantu dalam memetakan 
kompetensi SMK serta mendata jumlah siswa, guru dan sekolah dengan baik. Pemetaan 
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kompetensi SMK yang baik dapat membantu pemerintah dalam merencanakan 
pengembangan sekolah agar sesuai dengan kebutuhan sekolah.  
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada kebijakan dinas pendidikan 
Kabupaten Tangerang untuk melakukan evaluasi terhadap kompetensi SMK yang sudah 
ada, apakah keberadaannya selama ini sudah sesuai kebutuhan atau hanya mengikuti 
trend yang ada dimasyarakat. Pembukaan kompetensi SMK juga harus berdasarkan 
potensi daerah setempat. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah 
disebutkan, berikut adalah beberapa saran: 
1. Dinas Pendidikan Kabupaten Tangerang 
Dinas Pendidikan Kabupaten Tangerang yang diharapkan dapat menjadi 
masukkan dan bahan pertimbangan terhadap pengembangan SMK berbasis potensi 
daerah, yaitu: 
a. Arahan pembukaan SMK baru berdasarkan lokasi prioritas (analisis PCA) agar dapat 
menampung 200.379 penduduk usia sekolah. Pembukaan SMK yang baru 
memerlukan evaluasi yang mendalam mengenai faktor-faktor pendukung seperti 
akses jalan yang memadai, lokasi yang strategis, minat masyarakat terhadap SMK 
dan SDM yang dibutuhkan; 
b. Penentuan kompetensi SMK yang baru berdasarkan potensi daerah yang dimiliki oleh 
kecamatan melalui analisis LQ. Penentuan ini memerlukan evaluasi lebih lanjut 
seperti ketersediaan dunia industri di lokasi dan minat masyarakat terhadap 
kompetensi SMK tersebut; 
c. Melaksanaan program pembinaan berkala disertai monitoring dan evaluasi yang 
terdiri dari pendataan output lulusan SMK; 
d. Meningkatkan kepedulian dan perhatian terhadap SMK terutama menyangkut hal-hal 
yang berkaitan dengan pengembangan SMK berbasis potensi daerah; 
e. Turut serta membantu secara materil maupun moril dalam pengembangan SMK 
berbasis potensi daerah; 
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f. Setelah pendirian SMK berbasis potensi daerah diperlukan kerjasama yang maksimal 
dengan dunia industri. 
2. Peneliti Selanjutnya 
Peneilitian ini masih banyak kekurangan sehingga apabila ada diantara pembaca 
yang mau melakukan penelitian pemetaan kompetensi SMK berbasis potensi daerah 
menggunakan SIG ada beberapa seran dari Penulis, yaitu: 
a. Penambahan pertimbangan seperti jarak antara rumah dengan sekolah dan jarak 
antara sekolah dengan dunia industri. Penelitian ini berbasis kecamatan sehingga 
belum mempertimbangkan jarak. Siswa yang bertempat tinggal di perbatasan 
kecamatan mempunyai kemungkinan lebih dekat bersekolah di kecamatan lain; 
b. Pembangunan SMK harus berdasarkan dunia industri yang terdapat di daerah 
setempat. Penelitian ini belum sampai menganalisis jenis industri apa saja yang 
terdapat dalam suatu kecamatan dan berapa kebutuhan tenaga kerjanya. 
